BAB 1V
KESIMPULAN

Kelompok kesenian Kridha Utama adalah salah satu dari sekian banyak
kelompok kesenian yang berupaya melestarikan kesenian tradisional Dolalak gaya
Kaligesingan yang keberadaannya nyaris punah. Kelompok kesenian Kridha
Utama adalah salah satu wadah dari kesenian Dolalak gaya Kaligesingan agar
berkembang dan tidak punah. Salah satu kewajiban kelompok kesenian tradisional
adalah menjaga agar kesenian yang ada tetap lestari walaupun banyak kesenian
yang masuk.

Berbagai cara yang dilakukan oleh kelompok kesenian Kridha Utama
adalah upaya agar kesenian Dolalak gaya Kaligesingan tidak punah. Semakin
banyak anggota kelompok baru dan semakin seringnya kesenian ini tampil adalah
salah satu keinginan dari berbagai pihak agar kesenian Dolalak gaya Kaligesingan
ini tetap eksis. Respons dan rasa memiliki dari masyarakat sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan kesenian Dolalak gaya Kaligesingan agar tidak punah.
Walaupun hasil dari usaha yang dilakukan oleh kelompok kesenian Kridha Utama
itu belum berhasil seluruhnya, namun ada perkembangan. Sebelum kesenian ini
melakukan aktivitas pelestarian, Kesenian Dolalak Gaya Kaligesingan mulai
tersingkir oleh kesenian Dolalak gaya Mlaranan, tetapi setelah ada upaya
kelompok kesenian ini kesenian Dolalak gaya Kaligesingan mulai dikenal dan

diminati kembali oleh masyarakat.
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B. Sumber Lisan

Sudarman 49 tahun, anggota kesenian Dolalak “Kridha Utama”.

Trimo Jatmiko 51 tahun, ketua kesenian Dolalak “Kridha Utama”.

Wardoyo 45 tahun, pelatih kesenian Dolalak “Kridha Utama”.
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